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Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Nilai pendidikan Islam merupakan sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau
yang berguna bagi kemanusiaan termasuk bimbingan jasmani, rohani
bedasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
sesuai ukuran Islam. Pesan dan nilai-nilai pendidikan agama Islam dapat
dikembangkan dan diperoleh dari berbagai media pembelajaran. Pembentukan
karakter dan nilai pendidikan Islam pada peserta didik merupakan suatu hal yang
sangat penting dan harus diperhatikan sebagai proses pembinaan nilai
pendidikan Islam. Novel adalah sebuah karya prosa fiksi yang mengisahkan
sebagian kehidupan manusia yang dianggap penting dan dapat membawa sebuah
perubahan untuk masa mendatang. Novel merupakan salah satu karya sastra
yang mengandung pesan nilai-nilai penidikan Islam di dalamya. Sehingga perlu
dilakukan analisis terhadap nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam
novel yaitu pada novel “Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi” yang mana pada
pembelajaran dapat difungsikan sebagai penanaman nilai-nilai pendidikan Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat pada novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi. Dan yang menjadi
fokus pada penelitian ini adalah «“ Apa Saja Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada
Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi”.Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif di mana prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis dan bukan angka yang biasanya disusun ke dalam teks
yang diperluas. Objek penelitian ini berupa karya sastra yang berjenis novel
maka penelitian ini termasuk jenis penelitian naskah, penelitian ini bertumpu
pada studi pustaka (library research). Selain itu penelitian ini juga digolongkan
kedalam metode deskriptif sastra, metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (novel, drama, cerita pendek
dan puisi).Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan
Islam pada novel Negeri 5 Menara yaitu nilai pendidikan agidah, mengesakan
Allah SWT, nilai pendidikan ibadah yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu
mahdhah meliputi: shalat fardhu, shalat sunnah, dan menuntut ilmu , dan nilai
pendidikan akhlak meliputi: akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada orang
tua, akhlak kepada diri sendiri dan akhlak kepada sesama manusia.

Vi



KATA PENGANTAR

el :
A=A o EUR
TS =T =

Syukur Alhamdulillah, segala puji dan bersyukur penulis
ucapan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul:
“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Novel Negeri 5 Menara
Karya ahmad Fuadi”. Shalawat beriring salam penulis sanjung sajikan
kepangkuan Baginda Rasulullah SAW beserta keluarga dan para sahabat
beliau yang telah membawa umatnya dari alam kebodohan kepada alam
yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama Islam pada Fakultas
Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Selama
pelaksanaan penelitian dan penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis
banyak mendapatkan bimbingan, arahan, motivasi dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terimakasih

yang sebesar-besarnya kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Ayahanda Maimun dan lbunda
Rahmani atas segala kasih sayang, motivasi, dukungan dan
bimbingannya, kemudian kepada adik tercinta Muhammad

Abdil Nafis, serta kepada seluruh anggota keluarga penulis.

vii



. Bapak Drs. Bachtiar Ismail, MA. Selaku pembimbing pertama
dan bapak Muhajir, M.Ag. Selaku pembimbing kedua yang
telah memberikan bimbingan, saran, arahan, dan motivasi
kepada penulis dari awal hingga selesainya skripsi ini.

. Bapak Dr. Husnizar S.Ag, M.Ag. Selaku ketua prodi
Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, atas segala bantuan dalam bidang akademik, demi
terselesaikannya skripsi ini.

. Bapak Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag. Selaku dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, terima kasih atas semua dukungannya.

. Kepada Bapak Rektor UIN Ar-Raniry, dekan, pembantu dekan,
ketua jurusan dan seluruh staf pengajar, karyawan/ karyawati,
pegawai di lingkungan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry yang telah memberikan bantuan kepada penulis
dalam menyelesaikan studi ini.

. Kepada Bapak/ Ibu kepala pustaka beserta stafnya di
lingkungan UIN Ar-Raniry, pustaka wilayah Banda Aceh dan
perpustakaan lainnya yang telah berpartisipasi dalam
memberikan fasilitas peminjaman buku kepada penulis.

. Kepada penulis novel, Ahmad Fuadi. Yang telah menuliskan
novel yang terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yaitu novel
negeri 5 menara, sehingga menginspirasi penulis untuk

melakukan tinjauan dan pendalaman.

viii



8. Kepada sahabat-sahabat seperjuangan dan teman-teman dari
prodi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015, khususnya
kepada Meriyana, Nadia, Oka Riana, Indah Muliani dan
kepada sahabat serta keluarga kos, Almira, Liana, Asa, Lutfia,
Madan, Venti, lzzati dan kepada sahabat saya Novi Yanti yang
telah memberikan semangat serta motivasi kepada penulis
dalam menyelesaikan karya ilmiah ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari
kesempurnaan, bukan tidak mustahil dapat ditemukan kekurangan dan
kekhilafan, namun penulis sudah berusaha dengan segala kemampuan
yang ada. Atas segala bantuan dan perhatian dari semua pihak, semoga
skripsi ini bermanfaat dan mendapat pahala dari Allah SWT. Aamiin Ya
Rabbal’Alamin.

Banda Aceh, 2 Juli 2019
Penulis,

Nurrizga



DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI MUNAQASYAH
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

F N = S I N Y
KATA PENGANTAR......cccco...... voen Vi
DAFTAR ISI ..o, v X
DAFTAR TABEL LoXii
DAFTAR LAMPIRAN................ v Xil
TRANSLITERASI ...ttt snesnnenaenees Xiv
BAB I PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah.............c.ccccccvvvveineiinnnnnns 1
B. Rumusan Masalah............c.ccceiiiiiiiiinninieeen, 5
C. Tujuan Penelitian ........cccocoveeiieiiiiieniiesiee e 5
D. Manfaat Penelitian ...........cccoovviiiieiiiieieiienciees 6
E. Definisi Oprasional ............ccccoviiiiiniiiieniiieniiene 7
F. Penelitian Terdahulu yang Relevan ......................... 11
BAB 11 LANDASAN TEORITIS ..ot 13
A. Pengertian Nilai Pendidikan Islam ................cc........ 13
B. Hakikat Nilai Pendidikan Islam..........ccccccooeviiennnen. 17
C. Internalisasi Nilai Pendidikan Islam ...............c....c... 38
D. Konsep Novel Dalam Sisi Pendidikan Islam ........... 44
BAB I11 METODE PENELITIAN ..ot 49
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............cccoceveiennnns 49
B. Datadan Sumber Data .........ccoovevveiiviiieiiieeninanennns 50
C. Instrument Pengumpulan Data ............ccooevviierennnnn 51
D. Prosedur Pengumpulan Data ...........ccccccovvevveineennen, 51
E. Pengecekan Keabsahan Data............cc.ccoceoivennnnnne. 52
F.  ANalisis Data.........cccoeviiiiiiniiiecee e 54



BAB IV NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL
NEGERI 5 MENARA KARYA AHMAD FUADI ................ 55
A. Gambaran Umum Novel Negeri 5 Menara Karya
Ahmad Fuadi ......ccoooeeviiiiiin 55
B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Negeri 5
Menara Karya Ahmad Fuadi ............ccccocveveeiniinnnns 63
1. Nilai Pendidikan Agidah ...........cccccooovniininnnn 77
2. Nilai Pendidikan Ibadah............cccccooeveninnnnnnnn. 78
3. Nilai Pendidikan Akhlak ........c..c.ccoooeviriinnnnnnne 84
BAB V PENUTUP.....coiitiiteieetetesies et as st 95
A, KeSIMPUIAN ... 95
B} SEUENhecoroommocoos - M boecnoraeare et N 95
D AR A R P ST A K A . B B . . B ey 97
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Tabel 4.1 Nilai Penddikan Agidah...........cccccoeviiiie e 63
Tabel 4.2 Nilai Pendidikan Ibadah ...........cccoovvviiiiiiiieeee, 65
Tabel 4.3 Nilai Pendidikan AKhIaK..........coooevvivviiiiiieeeeeciiieeeeee 71

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh tentang Pembimbing Skripsi Mahasiswa

Foto Cover Novel Penelitian

Daftar Riwayat Hidup

Xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin Ket No | Arab Latin
Tidak
dilam
1 ) Bangkan V1 L t
2 < B A% 3 7z
3 & R YA & c
s dengan
4 & $ titik di ‘4 ¢ G
atasnya
5 = J Yo [ F
h dengan
6 C h titik di AR a Q
bawahnya
7 ¢ Kh YY 4 K
8 4 D Ty J L
z dengan
9 3 Z titik di Ye a M
atasnya
10 J R Yo 1) n

Xiv




11 Z Y1 3 w
12 S YV ° h
13 Sy YA s
s dengan
14 s titik di Y4 7] y
bawahnya
d dengan
15 d titik di
bawahnya
2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dhammah U

XV




b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Nama Gabungan Huruf
Huruf
rxs Fathah dan ya Al
35 Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa Jss  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda

Huruf
) Fathah dan alif _
¢ N A

atau ya

e Kasrah dan ya 1
e Dammah dan wau U
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Jé : gala
&R0 T rama
g tqila
s : yaqiilu

Ta Marbutah (3)

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah () hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (5)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (s) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jukyi Ay ‘raudah al-agfal/ raudatul agfal

53l 4 (gl :al-Madimahal-Munawwarah/ al-
Madinatul Munawwarah

FRU : Talhah

XVii



Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

XViii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
penting atau yang berguna bagi kemanusiaan termasuk bimbingan
jasmani, rohani bedasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama sesuai ukuran Islam.

Dari penjelasan tentang pendidikan Islam yang diuraikan diatas,
dapat dipahami bahwa sangat penting dan berguna bagi kemanusiaan
dikarenakan membimbing jasmani dan rohani yang terikat dengan tata
cara pembinaan agama Islam dalam menuju terbentuknya kepribadian
utama yang sesuai dengan ketentuan Islam.

Dengan demikian, nilai pendidikan Islam perlu diterapkan
kepada generasi dengan tujuan untuk membina dan membimbing
jasmani serta rohani yang bedasarkan teknik pembinaannya dari agama
Islam, sehingga dapat terbentuknya kepribadian utama yang sesuai
dengan ajaran agama Islam. Jika nilai pendidikan Islam itu tidak dapat
diterapkan kepada generasi maka tidak dapat diharapkan mereka tumbuh
dengan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.

Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut perlu ditanamkan pada
generasi sejak dini, karena pada masa yang sangat tepat untuk
menanamkan kebiasaan yang baik padanya. Fungsi pendidikan Islam
adalah pewarisan dan pengembangan nilai-nilai pendidikan Islam serta
memenuhi aspirasi masyarakat dan kebutuhan tenaga skil disemua
tingkat dan bidang pembangunan untuk dapat terwujudnya kesejahteraan

masyarakat.



Nilai pendidikan Islam merupakan suatu kebutuhan yang perlu
ditanamkan pada generasi sejak dini agar mereka memiliki nilai-nilai
pendidikan Islam didalam kehidupannya.

Dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang dimiliki itu akan
menuntun mereka selaku generasi untuk mendapatkan kebaikan dunia
dan akhirat, sehingga mereka akan bahagia hidupnya. Dengan adanya
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam maka kepribadian mereka dapat
dilihat dari praktik keimanan dan ketagwaannya.

Oleh karena itu, peran penting orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam dimulai sejak dini, hal ini jangan dibiarkan
seperti istilah “bambu yang dibiarkan bengkok maka ketika sudah besar
pun akan tetap tumbuh bengkok’ kondisi ini sama dengan generasi baru
jika sedari kecil mereka kurang mendapat pembinaan pendidikan yang
baik, maka ketika mereka tumbuh dewasa tentu tidak akan memiliki
perilaku yang baik. Dengan demikian nilai-nilai pendidikan Islam
terhadap generasi baru perlu adanya upaya pembiasaan sejak dini untuk
mampu  melakukan perbuatan-perbuatan  yang islami  seperti
menghormati yang lebih tua, berkata baik dan sopan, saling memaafkan.
Begitu pula keteladanan orang tua bagi anak usia dini sangat berperan
penting, dikarenakan perilaku orang tua memberikan dampak yang besar
terhadap keinginan anak untuk meniru perilaku orang tuanya sebagai
guru.

Maka upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam sejak dini
mereka akan mengenal Al-Qur’an, mencintai Tuhan-Nya, dan akhlak
mereka akan terbentuk menjadi akhlakul kharimah sesuai dengan yang
ada di dalam Al-Qur’an sebagaimana akhlak yang dimiliki oleh para
Nabi dan Rasul. Maka setelah mereka memiliki nilai-nilai pendidikan



Islam untuk dirinya maka baik pulalah nilai individu dan sosialnya. Hal
itu tidak dapat dipungkiri lagi bahwa lembaga pendidikan, pendidik, dan
lingkungan turut memiliki peranan penting terhadap penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap pertumbuhan generasi sejak usia dini.

Adapun nilai pendidikan Islam merupakan landasan utama serta
mendasar dalam mewujudkan sebuah perubahan. Hanya dengan
pendidikanlah paradigma, sikap, dan perilaku umat manusia dapat
berubah dan tercerahkan."

Nilai pendidikan Islam pada intinya adalah sumber membentuk
manusia yang bermoralitas tinggi. Di dalam ajaran Islam, moral, akhlak
tidak dapat dipisahkan dari keimanan yang merupakan pengakuan hati.?
Islam mewajibkan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan melalui
pembelajaran baik secara formal maupun nonformal, sebagai pedoman
hidup, baik melalui membaca ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist
Rasulullah Muhammad SAW.

Dewasa ini, dengan era globalisasi telah menggerogoti nilai
pendidikan Islam, sehingga, nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat
pada diri manusia sudah tidak lagi menjadi sebagai sebuah keteladanan
hidup. Pemahaman sekuler telah tersebar luas dan telah masuk kedalam
dunia pendidikan Islam.Semua komponen bangsa telah bobrok moralnya

sehingga tidak nampak lagi perasaan kasih sayang terhadap sesama.’

! Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan dalam Perspektif Barat &
timur, (Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2016), h. 7.

2 Muhammad AR, Pendidikan Di Alaf Baru, (Jogjakarta:Primashopie Press,
2003), h. 24.

® Muhammad AR, Pendidikan Di Alaf Baru, (Jogjakarta:Primashopie Press,
2003), h.147.



Pembentukan karakter dan nilai pendidikan Islam pada peserta
didik merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus diperhatikan
sebagai proses pembinaan nilai pendidikan Islam.

Mengingat hal tersebut, penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
harus diterapkan ke dalam dunia pendidikan Islam yang menjadi
landasan kehidupan dan dapat mengatasi berbagai tantangan pada era
globalisasi saat ini. Karena dalam nilai pendidikan Islam berlandaskan
Al-Qur’an dan Hadist, maka menjadi sebuah acuan atau keteladanan
hidup manusia di dunia.

Seiring berkembangnya globalisasi kemunculan karya sastra juga
membawa peranan penting terhadap pendidikan Islam, apalagi karya
sastra yang bertemakan pendidikan Islam yang didalamnya terdapat
nilai-nilai pendidikan Islam bagi pembacanya.

Salah satunya karya sastra yang berjenis novel yang sekarang
banyak melahirkan tentang nilai pendidikan Islam. Novel termasuk
karya sastra yang beredar di masyarakat khususnya bagi para pecinta
novel dan memuat banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang bermanfaat
untuk kehidupan manusia.

Melihat perkembangan novel, kiranya masih dapat diyakini
bahwa perannya tidak akan surut, kebenaran asumsi tersebut dapat
dilihat dari banyaknya novel-novel yang di filmkan khususnya novel-
novel yang bertemakan pendidikan Islam, Salah satunya seperti novel
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

Novel Negeri 5 Menara termasuk salah satu novel yang
bertemakan pendidikan Islam yang dapat mengangkat kehidupan
berakhlak di pesantren dengan pola pendidikan dan pengajaran ala

pesantren yang berbeda dari pesantren-pesantren lainnya. Novel ini juga



berbeda dari novel yang lainnya yang bertemakan Islam dari segi
percintaan. Novel ini menjadi novel best seller nasional yang banyak
diminati oleh pecinta novel dan telah difilmkan.

Peneliti memilih novel Negeri 5 Menara ini sebagai objek
penelitian dikarenakan didalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan Islam
yang dapat memotivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Di antara
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada novel ini adalah nilai
pendidikan agidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan akhlak.

Bedasarkan deskripsi di atas dengan adanya nilai-nilai
pendidikan Islam pada novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi
inilah yang menjadi dasar penulis tertarik untuk meneliti dan menelaah
kandungan nilai-nilai pendidikan tersebut, sehingga judul penelitian ini
adalah “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:
“Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam pada novel Negeri 5 Menara
karya Ahmad Fuadi?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada judul masalah Nilai-nilai Pendidikan
Islam dalam novel Negeri 5 menara karya Ahmad Fuadi, adalah “Untuk
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam”, sehingga dapat

diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari bagi umat Islam.



D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam nilai
pendidikan Islam, khususnya bagi almamater dan dunia
Pendidikan Islam dalam memperkayakan kepustakaan.

b. Mampu memperluas wawasan dalam penelitian mengenai
alternatife pemikiran bagi dunia pendidikan lewat sastra
bentuk novel.

c. Memberi manfaat bagi peneliti dan menambah khazabah
keilmuan sebagai bekal menjadi ilmuwan yang profesional
kelak serta mengetahui sampai mana pemahaman siswa
dalam memahami materi yang telah disampaikan.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan informasi sekaligus pertimbangan kepada
mereka yang berkepentingan dan bertanggungjawab terhadap
pendidikan Islam (orang tua, guru dan masyarakat) bahwa
strategi pendidikan Islam yang baik memerlukan pendekatan
yang modern, rasional, komprehensif, mudah dihayati dan
ditangkap oleh seluruh umat Islam.

b. Dapat keluasan wawasan kepada pembaca khususnya kepada
para pendidik, terkait tentang nilai-nilai pendidikan Islam

yang terkandung dalam sebuah karya sastra berbentuk novel.



E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami istilah-
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka diperlukan
penegasan pengertian istilah sebagai berikut:
1. Analisis

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) analisis
ialah menguraikan sesuatu untuk mengetahui sebab-sebab, dan
permasalahannya.® Analisis adalah aktifitas yang memuat
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah
sesuatu untuk digolongkan ke dalam kelompok sesuai
kriterianya.

Seperti yang diungkapkan oleh Zakky dari kutipan Wiradi
mengemukakan bahwa analisis adalah aktivitas yang memuat
proses mengurai, membedakan dan memilah sesuatu untuk
kemudian dikelompokkan dan digolongkan berdasarkan kriteria
tertentu. Selanjutnya dicari makna dan keterkaitannya. Dan Efrey
Liker mengemukakan analisis adalah aktivitas dalam
mengumpulkan bukti, untuk menemukan sumber suatu masalah,

yaitu akarnya.’

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him.

® Zakky, Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Kbbi dan Secara Umum,
3/juni/2018.



Bedasarkan pengertian diatas analisis adalah usaha dalam
mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara mengurai,
membedakan, dan memilah sesuatu menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil guna lebih mudah dipahami dan
dijelaskan.

Nilai

Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya
berguna, berdaya, dan berlaku. Sehingga nilai diartikan sebagai
suatu yang dipandang baik, dan bermanfaat.®

Menurut kamus besar bahasa Indonesia nilai adalah harga,
kadar, atau hal-hal yang penting atau berguna bagi manusia, dan
nilai-nilai  agama yang perlu diindahkan yang dapat
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.’

Sutarjo Adisusilo mengemukakan dua tokoh dalam
pengertin nilai yaitu, Kluckhon mengemukakan bahwa nilai
adalah sebuah konsepsi dari apa yang diinginkan dan
mempengaruhi seseorang dalam menentukan tindakan terhadap
cara dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Linda dan Richard
Eyre, nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap yang
menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita

memerlukan orang lain.®

® Sutarjo Adisusilo, pembelajaran nilai karakter Konstruktivisme dan VCT

sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012),

h. 56.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005), h. 801.

8 Sutarjo Adisusilo, pembelajaran nilai..., h. 56-57.



74.

Bedasarkan pengertian diatas menunjukan bahwa nilai
memiliki beberapa pengertian yang berbeda, namun maksud nilai
yang ingin dikaji ialah nilai yang tidak dapat diukur ataupun
dihargai karena nilai yang dimaksudkan ialah suatu hal yang
abstrak yang mana dengan nilai-nilai tersebut dapat mengubah
dan memperbaiki tingkah laku seseorang menjadi pribadi yang
lebih baik dengan mengenal Tuhan-Nya.

. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam, menurut Prof. Dr. Omar Muhammad
al-Toumy al-Syaibany mendefinisikan pendidikan Islam sebagai,
proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi,
masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebgai
suatu aktivitas asasi dan profesi di antara berbagai propesi asasi
dalam masyarakat. Al-Syabainy melihat pendidikan Islam adalah
proses perubahan tingkah laku yang terjadi padaa diri individu,
maupun masyarakat.’

Dengan demikian pendidikan Islam adalah usaha
seseorang  (peserta  didik) untuk dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan
pendidikan Islam ini, dapat dengan mudah membentuk
kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang
diyakininya.

® Jalaluddin , Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h.



4. Novel

Menurut Taringan novel berasal dari kata Latin novelis
yang pula diturunkan pada kata noveis yang artinya baru.
Dikatakan baru karena kalau dibandingkan dengan jenis-jenis
karya sastra lain seperti puisi, drama, dan lain-lain maka jenis
novel ini muncul kemudian.*®

Seperti yang dikemukakan oleh Drs. Jakob Sumardjo
novel adalah suatu sastra yang sangat populer di dunia. Bentuk
sastra ini yang paling banyak beredar dikarenakan daya
komunitasnya yang sangat luas di dalam masyarakat. Dr. Nuhadi
menyebutkan pula bahwa novel ialah suatu bentuk karya sastra
yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya, sosial, pendidikan,
dan moral.*!

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa
novel adalah sebuah karya prosa fiksi yang mengisahkan
kehidupan manusia yang dapat membawa sebuah perubahan
untuk masa yang akan datang bagi manusia yang dibutuhkan

dalam kehidupannya, terutama nilai-nilai pendidikan Islam.

1 Citra Salda Yanti, “Religiositas Islam Dalam Novel Ratu Yang Bersujud
Karya Amrizal Mochamad Mahdavi”, Jurnal Mika, No. 15/Vol. 11l/Desemberi/2015.

1 Sumber Penelitian. co, Pengertian Novel Menurut Para Ahli Beserta Ciri-
Ciri Dan Unsur-Unsurnya, 4 Oktober 2017. Diakses pada tanggal 28 Februari 2019 dari
situs:  http://www.sumberpengertian.co/pengertian-novel-menurut-para-ahli-beserta-ciri-
ciri dan unsur-unsurnya.



F. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Penelitian ini, penulis mengkaji, penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya untuk tidak terulang kaji dalam permasalahan yang sama,
yang terkait dengan judul ini.

1. Ada yang berjudul “Nilai-Nilai Moral dalam Novel Negeri 5
Menara Karya Ahmad Fuadi” Oleh Nur Kholish Hidayah
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah Pogram
Sarjana, Universitas Negeri Malang (UM) Tahun 2012. Di dalam
penelitian ini kajian fokus pada mendeskripsikan nilai-nilai moral
yang terdapat pada novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi,
terdapat tiga nilai moral yaitu nilai moral ketuhanan, nilai moral
sosial, dan nilai moral individual. Ketiga nilai moral tersebut
terdiri atas nilai moral positif dan negatif. Nilai moral positif
didasarkan atas norma-norma agama dan sosial sedangkan nilai
norma negatif yaitu perilaku atas kehendak sendiri tanpa
didasarkan atas norma-norma.

2. Ada yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel
Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi” Oleh Septi Khusnul Khotimah
Jurusan Tarbiyah, Universtas Muhammadiyah Surakarta Tahun
2010. Di dalam penelitian ini kajian fokus pada nilai-nilai akhlak
yang terdapat pada novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi,
terdapat dua nilai pendidikan akhlak yaitu, pendidikan akhlak
terhadap Allah SWT. dan pendidikan akhlak terhadap manusia.



Jadi kajian penelitian yang saya lakukan adalah berbeda dengan
kajian dari dua judul yang dikemukakan diatas. Sedangkan penelitian
saya fokus pada analisis nilai-nilai pendidikan Islam pada novel negeri 5

menara karya Ahmad Fuadi.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Nilai Pendidikan Islam

Terdapat dua aspek pembahasan pada bahasan ini yaitu nilai dan
pendidikan Islam, sebelum membahas lebih mendalam harus diketahui
terlebih dahulu konsep daripada nilai, Muhaimin berpendapat bahwa
nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi
seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau
menilai  sesuatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi
kehidupannya.® Menurut Steeman, sebagaimana dikutip oleh Sutarjdo
nilai adalah sesuatu yang memberikan makna pada hidup, yang memberi
acuan, titik tolak dan tujuan hidup, nilai itu lebih dari sekedar
keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga
ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika.?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tindakan dan
perilaku seseorang ditentukan oleh nilai-nilai yang terdapat di dalam
dirinya. Nilai-nilai itulah yang akan mendorong dirinya untuk
melakukan suatu tindakan.

Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan
keluhuran budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung
tinggi serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu

kepuasan, dan ia merasa menjadi manusia yang sebenarnya.

! Muhaimin, Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 148.

2 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter..., h. 56.
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Maka pada kali ini penulis bermaksud untuk terlebih dahulu
menjabarkan secara global apa yang dimaksud dengan pendidikan Islam,
dan setelah itu baru penulis akan masuk pada pembahasan nilai
pendidikan Islam.

Secara bahasa, kata “pendidikan” yang umum kita gunakan
sekarang, dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja
“rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim”
dengan kata kerjanya “allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam
bahasa Arabnya ‘“tarbiyah wa ta’lim” sedangkan “pendidikan Islam”
adalah “tarbiyah Islamiyah”.*

Secara istilah pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik
bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dalam segi lainnya
pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis.
Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh, oleh karena
itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan amal
perbuatan.’

Pendikan Islam terdapat beberapa definisi dari beberapa ahli
diantaranya, sebagai berikut:

a. Pendidikan Islam, menurut Prof. Dr. Omar Muhammad al-
Toumy al-Syaibany sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin
mendefinisikan pendidikan sebagai, proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam

sekitarnya, dengan cara pengajaran shegai suatu aktivitas asasi

® Zakiah Drajat, llmu pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 25.
* zakiah Drajat, llmu pendidikan Islam...., h. 28.



dan profesi di antara berbagai propesi asasi dalam masyarakat.
Al-Syabainy melihat pendidikan adalah proses perubahan tingkah
laku yang terjadi pada diri individu, maupun masyarakat. Secara
umum pendidikan Islam mengarah kepada usaha untuk
membimbing dan mengembangkan potensi fitrah manusia
sehingga dapat memerankan diri secara maksimal sebagai
pengabdi Allah yang taat.’

b. Pendidikan Islam, menurut Muhaimin dalam bukunya
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan tinggi” mengatakan bahwasanya,
pendidikan Islam  merupakan sistem pendidikan yang
diselenggarakan  atau  didirikan dengan  niat  untuk
mengejewantahkan ajaran dan nila-nilai Islam dalam kegiatan
pendidikan.®

c. Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh
Rogib, pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak mulia,
persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, dan

mempersiapkan manusia yang unggul dan berkualitas.’

® Jalaluddin , Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h.
74.

® Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 8.

" Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Intergratig
di Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat, (Bantul: Lkis Yogyakarta, 2009), h. 28.



Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan Islam adalah suatu usaha bimbingan, mengarahkan,
mengembangkan potensi dalam diri manusia yang dilakukan oleh orang
yang lebih dewasa terhadap orang yang membutuhkannya untuk
menjadi pribadi yang lebih baik serta dapat memahami ajaran agama
Islam sebagaimana mestinya.

Pendidikan Islam sesungguhnya adalah pendidikan yang
berorientasi pada penanaman nilai-nilai Islami baik yang bersumber dari
ajaran Islam (al-Qur’an- Sunnah), maupun bersumber dari nilai-nilai
kemanusiaan yang sesuai dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Nilai-nilai Islami tersebut kemudian memengaruhi pola aktivitas
manusia dalam segala aspeknya, baik aktivitas manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan hubungannya dengan
aktivitas manusia dalam mengelola alam ini.®

Mengingat begitu pentingnya aspek pendidikan Islam terhadap
manusia, maka perlu kiranya dalam setiap usaha pendidikan selayaknya
dilandasi oleh nilai-nilai yang bersifat ideal (ideal core values) dan
berlaku universal (general pattern). Dalam perspektif Islam, pandangan
hidup yang Islami, yang merupakan nilai-nilai luhur bersifat
transendetal, eternal, dan universal.® Dengan demikian nilai-nilai
pendidikan Islam bisa dikatakan bahwa suatu proses pengembangan
kepribadian peserta didik dengan mengasah dan menanamkan nilai-nilai
kehidupan sehingga membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah

yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist.

® A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN-
Malang Press, 2008), h. 158.

® A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan..., h. 37.



B. Hakikat Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Hakikat Nilai Pendidikan Islam

Para ahli pendidikan Islam telah memeberikan pengertian
pendidikan Islam. Di antaranya adalah sebagaimana yang telah dikutip
oleh Hamdani Ihsan, menurut Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan
Islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.'°Menurut
Ahmad D. Marimba pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani yang bedasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.™

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa nilai
Pendidikan Islam serangkaian transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai pada peserta didik melalui pertumbuhan dan
pengembangannya, baik melalui aspek spiritual maupun intelektual, agar
mendapatkan kesempurnaan hidup sesuai dengan tatanan nilai-nilai
ajaran Islam.

Nilai-nilai pendidikan Islam juga merupakan suatu harapan yang
bermanfaat bagi manusia dan dijadikan sebagai acuan untuk mencapai
tujuan hidup yaitu mengabdi kepada Allah SWT guna menggapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa yang

bertagwa yang secara sadar mengarahkan dan membimbing

1 Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
h. 31-32.

" Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1964), h. 24.



pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui nilai ajaran
Islam kepada pertumbuhan dan perkembangannya.

Sejalan dengan hal itu, nilai pendidikan Islam perlu ditanamkan
pada anak usia dini untuk membentengi keimanan dan ketawgaan umat
Islam agar kokoh dan kuat. Karena pendidikan Islam itu berpengaruh
pada anak hingga ia tumbuh dewasa. Adapun materi pendidikan Islam
yang harus ditanamkan kepada anak usia dini, antara lain: nilai
pendidikan akhlak, nilai pendidikan keimanan, nilai pendidikan ibadah,
dan pendidikan bermasyarakat.'’Dengan cara menjadi contoh suri
tauladan yang baik bagi generasi muda pada saat ini, tanpa adanya
pendidikan Islam maka manusia akan kehilangan arah dan akan tersesat.
Di dalam penelitian ini, dari banyaknya nilai-nilai pendidikan Islam
disini peneliti membatasi nilai-nilai pendidikan Islam yang meliputi:
nilai pendidikan agidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan
akhlak.

a. Nilai Pendidikan Agidah

Kata “aqidah” berasal dari bahasa Arab yang berarti pengikat.
Agidah merupakan kepercayaan penuh kepada Allah SWT dengan
segala sifatnya dan ia merupakan pembeda antara orang mukmin dan
orang kafir. Hasan al-Banna mengatakan, sebagaimana yang dikutip
oleh Fauzi Shaleh: “agidah Islam adalah landasan atau asas kepercayaan
di mana di atasnya dibina iman yang mengharuskan hati meyakininya”.

Membuat jiwa menjadi tentram, bersih dari kebimbangan dan keraguan

12 Nur Uhbiyati, Long Life Education, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h.
56-58.



menjadi sendi pokok bagi kehidupan setiap manusia.® Jadi agidah
merupakan landasan atau asas kepercayan yang ditanamkan ke dalam
jiwa seseorang sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Lukmanul
Hakim ketika mendidik puteranya yang telah digambarkan dalam Al-

Qur’an surah Lugman ayat: 15 yang berbunyi,
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Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang
Telah kamu kerjakan”. (QS. Lugman: 15).

%

Ayat di atas menunjukkan agidah merupakan landasan utama di
mana diteggakkan ajaran Islam.

Inti pokok ajaran agidah adalah masalah tauhid, yakni keyakinan
bahwa Allah SWT Maha Esa. Setiap muslim wajib meyakini
bahwasanya Allah SWT Maha Esa. Bagi yang meragukan bahkan tidak
meyakininya berarti ia kafir, dan apabila meyakini tuhan selain Allah
dinamakan dengan musyrik. Dalam agidah Islam, di samping meyakini
bahwa Allah Esa juga ada kewajiban bagi setiap muslim untuk
meyakinirukun-rukun iman yang lainnya. Tidak dibenarkan apabila

seseoang yang mengaku hanya beriman kepada Allah SWT saja atau

B Fauzi shaleh, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena
Banda Aceh, 2005), h.26.



hanya meyakini sebahagian daripada rukun iman. Adapun rukun iman
yang wajib diyakini adalah: iman kepada Allah SWT, iman kepada
malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada
Rasul-Rasul Allah, iman kepada hari akhir, dan iman kepada qadla’ dan
qadar.*

Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang pokok-pokok ajaran
agidah yang terkandung di dalamnya, Allah berfirman dalam QS. Al-
Bagarah ayat 163, yang berbunyi,
= ;jf 1
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Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
melainkan dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”.
(QS. Al-Bagarah:163).
b. Nilai Pendidikan Ibadah
Materi syariah juga merupakan salah satu materi yang sangat
penting bagi peserta didik agar kelak mengetahui aturan-aturan hukum
yang telah ditetapkan dalam Islam. Karena manusia hidup tanpa hukum
ataupun aturan akan tidak menentu, untuk itu perlu bagi peserta didik
diperkenalkan hukum, supaya ia kelak menjadi orang yang taat dan

patuh terhadap hukum yang telah digariskan.

¥ Mukarom Faisal Rosidin, dkk, Al-Qur’an Hadist: Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Agama, 2014), h. 50.



Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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Artinya: “Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu

dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
Mengetahui”. (QS. Al-Jatsiah:18).

Orang Islam yakin bahwa segala ketentuan Allah SWT yang
terdapat dalam syari’ah itu adalah ketentuan-ketentuan Allah yang
bersifat universal. Oleh karena itu, hukum merupakan suatu syariat bagi
setiap komponen dalam suatu sistem.

Al-Tanawi dalam bukunya al-kasyasyaf Ishtilahat al-funun yang
dikutp oleh Muhaimin, menjelaskan bahwa syari’ah adalah hukum-
hukum yang diadakan oleh Allah SWT.yang dibawakan oleh salah satu
Nabi termasuk Nabi Muhammad SAW baik hukum dengan cara berbuat
maupun yang berkaitan dengan “Ashliyah atau / tigdiyah™.** Selanjutnya
syariah berkembang menjadi hukum Islam yang nanti hukum Islam
tersebut membutuhkan pelestarian perwujudan dan pemeliharaan dengan
ibadah oleh hamba. Secara bahasa ibadah ialah rasa tunduk (thaat),
melakukan pengabdian (tanassuk), menghindarkan diri (tadzallul).
Ibadah adalah suatu bentuk ketundukan kepada Allah yang memberikan
nikmat dan anugerah kepada manusia.'® Istilah ibadah bagi Al-Azhari
yang dikutip oleh Yusron, tidak boleh digunakan selain untuk
menyembah Allah SWT karena menyembah selain kepada Allah adalah

5 Muhaimin, dkk, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: Prenada
Media, 2005), h. 277.

% Yusron Razak dan Tohirin, Pendidikan Agama Untuk Perguruan Tinggi dan
Umum, (Jakarta: uhamka press, 2011), h. 137.



suatu hal yang merugi. Jadi secara terminologi iabadah adalah usaha
mengikuti hukum-hukum dan aturan-aturan Allah dalam menjalankan
kehidupan sesuai dengan perintah-Nya.'’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ibadah adalah
usaha mengikuti hukum-hukum dan aturan-aturan Allah dalam
menjalankan hidup sesuai dengan perintah-Nya, mulai dari akil baligh
hingga meninggal dunia. Allah juga berfirman dalam al-Qur’an QS.

Adz. Dzriyat ayat 56 yang firman-Nya,
121 0335 ) Gl STl G
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz dzariyat:
56).
Ayat di atas menunjukkan bahwa, tidak lain dan tidak bukan
Allah menciptakan jin dan manusia semata-mata hanya untuk
menyembah dan mengabdi kepada Allah SWT. Dengan demikian perlu
ditanamkan nilai nilai Pendidikan Islam pada anak sejak dini guna
ketika tumbuh dewasa ia menjadi manusia yang sesuai dengan tuntutan
ajaran Islam.
Secara garis besar ibadah dalam Islam dibagi menjadi dua
bagian, yaitu antara lain:
1) Ibadah Mahdhah, adalah ibadah yang murni ibadah,
ditujukan oleh tiga ciri berikut ini:

a) Ibadah mahdhah adalah amal dan ucapan yang
merupakan jenis ibadah sejak penetapannya dari
syariat. Maksudnya, perkataan atau ucapan tersebut
tidaklah bernilai kecuali ibadah. Dengan kata lain,

" Yusron Razak dan Tohirin, Pendidikan Agama Untuk..., h. 278.



tidak bisa bernilai netral (bisa jadi ibadah atau bukan
ibadah).

b) Ibadah mahdhah juga ditunjukkan dengan maksud
pokok orang yang mengerjakannya, yaitu dengan
tujuan untuk mendapatkan pahala.

c) Ibadah mahdhah hanya bisa diketahui dari wahyu
Allah , tidak ada jalan lainnya, termasuk melalui akal
dan budaya.*®

Contoh ibadah mahdhah adalah shalat. Shalat adalah ibadah
mahdhah karena memang ada dalil perintah untuk mengerjakan shalat.
Kemudian shalat tidaklah mungkin kita ketahui selain melalui wahyu
Allah. Rincian tentang waktu shalat, gerakan, bacaan, hanya bisa kita
ketahui melalui Rasulullah SAW, bukanlah hasil daripada kreatifitas dan
olah pikiran kita sendiri.

2) lbadah ghairu mahdhah, adalah ibadah yang tidak murni
ibadah memiliki pengertian berkebalikan dari yang tertera

di atas. Sehingga ciri ibadah ghairu mahdhah ialah:

a) lbadah (perkataan dan perbuatan) pada asalnya
bukanlah ibadah, namun beruabh status menajdi

ibadah dikarenakan menimbang niat pelakunya.

b) Maksud pokok perbuatan tersebut adalah untuk

memenuhi urusan dan kebutuhan yang bersifat

8 Sumber Penelitian, oleh Muhammad Saifuddin Hakim, Perbedaan antara
Ibadah Mahdhah dan Ghairu Mahdhah (Bag. 1), 7 April 2019. Diakses pada Tanggal 13
Juni 2019, dari Situs: https://muslim.or.id/46004-perbedaan-antara-ibadah-mahdhah-dan-
ibadah-ghairu-mahdhah.



duniawi, bukan semata-mata untuk mendapatkan
pahala.

c) Amal perbuatan tersebut dapat diketahui dan dikenal
meskipun tidak ada wahyu dari para rasul.*

Contoh ibadah ghairu mahdhah adalah aktifitas makan. Makan
pada dasarnya bukanlah ibadah khusus. Orang bebas mau makan kapan
saja, dimana saja, baik ketika lapar maupun tidak dan dengan
menggunakan menu apa saja, kecuali yang Allah Ta’ala haramkan.
Akan tetapi, aktifitas makan tersebut bisa berpahala ketika seseorang
meniatkan agar ketika ia makan ia memiliki kekuatan untuk shalat atau
untuk menuju masjid.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ibadah
mahdhah adalah ibadah yang segala sesuatu sudah ditentukan syarat dan
rukunnya. Seperti shalat, puasa, membayar zakat, dan lain sebagainya.
Sedangakan ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang segala
sesuatunya tidak ditentukan oleh waktu, syarat, rukun. Seperti sedekah,
senyum, tolong menolong, tutur kata yang baik dan sopan, dan lain

sebagaianya.

c. Nilai Pendidikan Akhlak
1) Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak

% Sumber Penelitian, oleh Muhammad Saifuddin Hakim, Perbedaan antara
Ibadah Mahdhah...



Akhlak secara bahasa berasal dari kata khalaga yang kata asalnya
khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.?°
Ahmad Amin berpendapat bahwa akhlak adalah manifestasi dari
menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia secara langsung
dan berlaku terus menerus, karena budi pekerti sifat jiwa yang tidak
tampak, sedangkan akhlak ialah sesuatu yang tampak yang dapat
menentukan tingak dan sikap manusia.”* Menurut Anis Matta akhlak
adalah nilai pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang mengakar
dalam jiwa, kemudian akan tampak dalam bentuk tingkah laku dan
tindakan yang bersifat tetap, alamiah tanpa dibuat-buat.?? Secara
kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung tata nilai
yang dijadikan landasan atau tolak ukurnya. Di Indonesia kata akhlak
selalu berkonotasi positif. Orang yang baik disebut orang yang
berakhlak, begitupula sebaliknya orang yang tidak berlaku baik maka
disebut dengan orang yang tidak berakhlak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak ialah tingkah
laku yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang diyakini oleh seseorang dan
sikap yang menjadi sebahagian daripada kepribadiannya. Akhlak
merupakan tabi’at seseorang yang dapat mempengaruhi segenap
perkataan dan perbuatannya dalam menjalani kehidupan. Jika akhlak
baik, maka baiklah gerak-geriknya, begitu juga sebaliknya. Sejalan

dengan pentingnya penyampaian materi akhlak dalam pembinaan

% Zakiyah Drajat, Dasar-Dasar Agama lIslam, (Bandung: Bulan Bintang,
1996), h. 253.

2 Ahmad Amin, Etika Ilmu akhlak, (Jakarta:Bulan Bintang, 1985), h. 76.
% Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al-I’tishom, 2006),



peserta didik, Rasulullah juga diutus untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Di dalam hadist dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
Akhlak”. (HR. Al-Bukhari).

Allah berfirman dalam Al-Qur’an yang berbunyi,

a

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung”. (QS. Al-Qalam:4).

Dalam Islam Rasulullah SAW adalah tauladan yang patut
dicontoh, beliau tidak mengajarkan untuk membenci orang kafir, bahkan
beliau membalas dengan perlakuan yang baik kepada orang yang telah
sengaja menyakiti beliau. Sesungguhnya akhlak yang baik akan
mendapatkan keridhaan Allah SWT dan mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat, dicintai oleh semua orang dan menjadi pribadi yang
mulia, membiasakan diri berakhlak mulia dan adab yang baik sejak dini
agar terbiasa ketika beranjak dewasa sehingga tidak melanggar dan
meninggal aturan-aturan dan perintah Allah SWT. %

Akhlak terbagi menjadi dua bagian yaitu akhlak mahmudah dan
akhlak madzmumah. Akhlak mulia banyak jumlahnya akan tetapi jika
dilihat dari segi hubungan manusia dengan Allah, maka akhlak terbagi

% Beberapa istilah semakna dengan akhlak:
Etika : ilmu tentang nilai baik dan buruk dalam kehidupan mansuia.
Moral : ajaran tentang baik dan buruk yang sesuai dengan ide-ide umum

yang dianggap baik dan wajar, atau yang diukur dengan tradisi
yang berlaku dalam suatu masyarakat. https://bangkuliah.com.



dengan segala kelengkapan jasmani yaitu tiga bagian: akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan.
2) Ruang Lingkup Akhlak

Dalam berbagai literatur tentang ilmu akhlak, dijumpai uraian
tentang akhlak yang secara garis besar akhlak terbagi dua bagian, yaitu
akhlak yang baik (akhlak mahmudah) dan akhlak yang buruk (akhlak
madzmumah). Yang dimaksud dengan akhlak yang baik adalah segala
tingkah laku dan tindakan yang terpuji (yang baik) yang biasa
dinamakan dengan fadhilah (keutamaan), sedangkan akhlak yang buruk
ialah segala tingkah laku yang tercela atau akhlak yang jahat (gqabihah),
yang menurut istilah al-Ghazali disebut dengan muhlikat yang artinya
segala sesuatu yang membinasakan atau mencelakakan.?*

Dari uraian di atas mengandung makna bahwa akhlak terbagi
kepada dua bagian, yaitu:

a) Akhlak yang baik (akhlak mahmudah) yaitu perilaku yang baik
dimana akal pikiran maupun syari’at agama Islam tidak
menolaknya, artinya bahwa perilaku-perilaku tersebut sesuai
dengan norma dan ajaran-ajaran agama Islam.

b) Akhlak yang buruk (akhlak madzmumah) yaitu perilaku atau
perbuatan yang tidak sesuai dengan (bertentangan) akal pikiran
dan bertolak belakang dengan syari’at agama Islam.

Akhlak juga menyangkut dengan berbagai aspek
diantaranya adalah hubungan manusia terhadap Allah
SWT.hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan

manusia dengan lingkungan.

% Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 95.



adalah:

Berikut upaya pemaparan tentang ruang lingkup akhlak

a) Akhlak terhadap Allah

Adapun perilaku yang dikerjakan adalah bersyukur

kepada Allah, meyakini kesempurnaan Allah, taat terhadap
perintah Allah.

b) Akhlak terhadap manusia

M)

@

©)

Akhlak terhadap Rasulullah antara lain: mencintai
Rasulullah SAW secara tulus dengan mengikuti
sunnah nya, menajdikan Rasulullah sebagai idola, suri
tauladan dalam hidup, menjalankan apa yang
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang.?
Akhlak terhadap Orang Tua

Akhlak terhadap orang tua antara lain:
mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lain,
merendahkan diri kepada orang tua dan diiringi
perasaan kasih sayang, bertutur kata dengan baik
ketika berbicara dengan orang tua, berbuat baik kepada
mereka  dengan  sebaik-baiknya, mendoakan
keselamatan dunia dan akhirat dan memohon
pengampunan bagi mereka walaupun seorang atau
kedua-duanya telah meninggal dunia.?®
Akhlak terhadap Diri Sendiri

% M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarata: Raja Grapindo Persada,

1998), h. 352.

% M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam...., h. 353.



Seorang muslim berkewajiban memperbaiki
dirinya sebelum bertindak keluar, ia harus beradab,
berakhlak terhadap dirinya sendiri, karena ia
dikenakan tanggung jawab terhadap keselamatan
dirinya dan lingkungan masyarakatnya.?’

Peringatan yang bersifat pencegahan diberikan
Allah SWT di dalam Al-Qur’an yang berbunyi,

81 ol L 551

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik”. (QS. Al-Bagarah: 195).

Setiap anak harus memiliki landasan akhlak
yang kuat, karena apabila pribadi anak telah terbiasa
dengan akhlak yang baik, maka cita-cita dalam
kesuksesan, kemajuan, dan kebahagiaan akan mudah
ia raih.

Dalam hal ini akhlak pribadi meliputi sifat

jujur, amanah, sabar, dan pemaaf.?®

Setiap orang harus
memiliki sifat-sifat tersebut, agar mereka mampu

menjadi generasi yang unggul dan berkualitas baik

7 Abdullah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga Dan Masyarakat,
(Jakarta: Sari Media, 1994), h. 66.

% yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (ttp.:tnp., t.t.), h. 81.



4)

dalam kecerdasan maupun dalam keimanan. Akhlak
pribadi harus dibenahi dengan baik sejak awal adar
dalam menghadapi masa depan lebih siap untuk
menjadi manusia yang unggul dan menajdi pemimpin
yang berakhlak yang jauh dari hal-hal yang tidak
diinginkan.

Akhlak terhadap Tetangga

Akhlak terhadap tetangga antara lain, saling
mengunjungi, saling membantu diwaktu senang
maupun susah, saling menghormati, menhindari dari
permusuhan dan pertengkaran.

Besarnya kedudukan tetangga bagi seorang
muslim, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk
berbuat baik kepada tetangga, Allah Ta’ala berfirman
yang berbunyi,
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.
dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu  sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

€



orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri”. (QS.An-Nisa’: 36).

Dari penjelasan ayat di atas menyatakan bahwa

berbuat baik terhadap sesama merupakan sebuah

kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap umat

muslim.

c) Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan disini ialah segala sesuatu yang
berada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun
benda-benda yang tidak bernyawa.

Dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap
lingkungan adalah tugas kekhalifahannya di bumi yang mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan agar setiap makhluk
mencapai tujuan penciptaannya.” Cara berakhlak dengan lingkungan,
memelihara kelestariannya, menjaga kebersihan lingkungan, dan
menyanyangi makhluk hidup.

2. Dasar Pendidikan Islam

Prof. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany yang dikutip oleh
Jalaluddin menyatakan bahwa dasar pendidikan Islam identik dengan
dasar tujuan Islam. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-
Qur’an dan Hadist. Pemikiran yang serupa juga dianut oleh para pemikir

pendidikan Islam. Atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli didik

# Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 2000), h. 261-270.



dan pemikir pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengenai
pendidikan Islam dengan merujuk kedua sumber utama ini, dengan
bantuan berbagai metode dan pendekatan seperti ijma’, giyas, ijtihad,
dan tafsir.

Berangkat dari sini kemudian diperoleh suatu rumusan
pemahaman yang komprehensif tentang alam semesta, manusia,
masyarakat, dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak. ** Dasar
yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik
ke arah pecapaian pendidikan. **

Islam memiliki ajaran yang diakui lebih sempurna dibandingkan
dengan agama-agama lainnya yang pernah diturunkan Tuhan
sebelumnya. Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan kebahagiaan
hidup di akhirat, ibadah dan penyerahan diri kepada Allah SWT saja,
melainkan juga mengatur tentang cara mendapatkan kebahagiaan hidup
di dunia termasuk di alamnya mengatur masalah pendidikan. ** Sumber
untuk mengatur kehidupan dunia dan akhirat tersebut adalah: Al-Qur’an
dan Hadist.

a. Al-Qur’an

Para ulama dalam bidang ilmu Al-Qur’an telah mendefinisikan
Al-Qur’an menurut pemahaman mereka masing-masing, baik secara

etimologi maupun terminologi.

¥ Jalaluddin , Teologi Pendidikan..., h. 82.

® Nisar (dkk), Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan
Praktis , (Jakarat: Ciputat pers), h.34.

¥ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Edisi baru), (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2005), h.12.



Secara etimologi para ulama berbeda pendapat dalam

mendefinisikan Al-Qur’an. Berikut adalah beberapa pendapat para

ulama sebagaimana yang dikutip oleh Mukarom Faisal:

1)

2)

3)

Subkhi Salih, mengemukakan definisi Al-Qur’an adalah
kita (Allah SWT) yang mengandung mu’jizat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., yang ditulis
dalam  mushaf-mushaf, yang disampaikan secara
mutawatir dan bernilai ibadah membacanya.

Syeikh Muhammad Abduh, mengemukakakan bahwa Al-
Qur’an adalah bacaan yang tertulis dalam mushaf-mushaf,
yang terpelihara di dalam dada orang yang menjaganya
dengan menghafalnya yaitu orang-orang Islam.

Syeikh Muhammad Khudari Baik, definisi Al-Qur’an
ialah lafaz yang berbahasa Arab yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW untuk dipahami isinya dan selalu
diingat, yang disampaikan dengan cara mutawatir yang
ditulis dalam mushaf, yang dimulai dengan surat al-

Fatihah dan diakhiri denga surat an-Nas.**

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an

adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur, dan mengadung

mu’jizat, dan ibadah bagi yang membacanya.

Al-Qur’an merupakan sumber pokok bagi ajaran Islam. Al-

Qur’an juga merupakan hukum yang utama dan pertama dalam Islam,

Al-Qur’an berisi ajaran-ajaran yng lengkap dan sempurna yang meliputi

¥ Mukarom Faisal Rosidin, dkk, Al-Qur’an Hadist: Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Agama, 2014), h. 6-7.



seluruh aspek yang dibutuhkan dalam kehidupan umat manusia,
terutama umat Islam. Sebagai sumber hukum, Al-Qur’an telah memberi
tata aturan yang lengkap, ada yang masih bersifat global (mujmal) dan
ada pula yang bersifat detail (tafsil). Al-Qur’an mengatur dengan diserai
kosekuensi-kosekuensi demi terciptanya tatanan kehidupan manusia

yang teratur, harmonis, bahagia, dan sejahtera baik lahir maupun batin.

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber dapat dilihat dari
kandungan surah Al-Bagarah ayat 2 :
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Artinya: “Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa”. (QS. Al-Bagarah : 2).

Di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip
yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai
contoh dapat dilihat dari QS. Al-°Alaq:1-5. Dalam ayat-ayat tersebut
Allah  SWT.telah meperkenalkan istilah yang berkaitan dengan
pendidikan, yaitu igra’, ‘allama dan al-galam, yang artinya bacalah,
mengajarkan dan alat tulis. Ketiga istilah ini sangat akrab dengan
kegiatan pendidikan dan pengajaran.®* Dengan demikian di dalam Al-
Qur’an Allah SWT memerintahkan kepada Hamba-Nya untuk menuntut

ilmu.

Dalam QS. An-Nisa’ ayat 59 Allah SWT.juga menegaskan:

* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Edisi baru), (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2005), h.33.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-Nisa’: 59).

Ayat tersebut mengandung perintah untuk menaati Allah SWT
maksudnya ialah menaanti ajaran Allah. Al-Qur’an sebagi sumber utama
dalam rangka menyelesaikan permasalahan umat Islam. Di samping Al-
Qur’an, juga terkandung maksud untuk mendasarkan pada
Hadist/Sunnah Rasulullah SAW. Sebagi sumber kedua setelah Al-
Qur’an. Sikap yang harus dimiliki oleh setiap umat Islam adalah setiap
memiliki permasalahan mengembalikannya kepada Al-Qur’an dan
Hadist Rasullah. Dengan demikian maka akan tercapainya kebahagian
hidup di dunia hingga akhirat.

b. As-Sunnah

Setelah Al-Qur’an, pendidikan Islam menjadikan As-Sunnah
sebagai dasar dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti
jalan, metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara yan
dijelaskan melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan,
perbuatan atau sifat Nabi Muhammad SAW.



Dalam Al-Qur’an kata sunnah mengacu pada arti ketetapan atau
hukum Allah, seperti yang terkandung dalam QS. Al-Isra’ ayat 77, yang
berbunyi:

T 3E G 3 S e L

Artinya: “(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan
terhadap rasul-rasul kami yang kami utus sebelum kamu dan
tidak akan kamu dapati perobahan bagi ketetapan kami itu”.
(QS. Al-Isra’: 77).

Menurut ahli hadis, sunnah adalah segala yang bersumber dari
Nabi Muhammad SAW, baik berupa perbuatan, perkataan, taqrir, tabiat,
budi pekerti, maupun perjalanan hidupnya, baik selama sebelum
diangkat menjadi Rasul amupun sesudahnya.®

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa sunnah lebih luas
jangkauannya dari pada hadis, karena meliputi segala sesuatu yang
datang dari Rasulullah SAW, baik sebelum diangkat menjadi Nabi dan
Rasul maupun sesudah menjadi Nabi dan Rasul.

Menurut ahli figih, sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber
dari Nabi Muhammad Saw. Selain Al-Qur’an baik berupa perkataan,
perbuatan maupun tagrirnya yang pantas untuk dijadikan dalil bagi
penetapan hukum syara’(hukum agama).36

Dari pengertian di atas, jumlah sunnah lebih sedikit dari pada
hadis, karena hanya yang berkaitan dengan penetapan hukum syara’.
Mereka menempatkan sunnah pada posisi kedua dalam urutan sumber

hukum Islam setelah Al-Qur’an.

% Mukarom Faisal Rosidin, dkk, Al-Qur’an Hadist: Pendekatan...., h. 82.
36 Mukarom Faisal Rosidin, dkk, Al-Qur’an Hadist: Pendekatan...., h. 83.



Dalam pendidikan Islam, sunnah Rasul mempunyai dua fungsi,
yaitu:

1) menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam
al-Qur’an dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat di
dalamya.

2) menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan
Rasulullah SAW bersama sahabat, perlakuannya terhadap
anak-anak, dan pendidikan keimanan yang pernah
dilakukannya.®’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis adala segala
ucapan, perbuatan dan ketetapan (tagrir) Nabi Muhammad SAW.
Sedangkan sunnah adalah lebih luas dari pada hadis karena meliputi

segala sesuatu yang ada dari pada diri Rasulullah SAW.

C. Internalisasi Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Internalisasi

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses.
Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran- “isasi” mempunyai definisi
proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagali
“penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang
berlansung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya”.*® Menurut
Raber, sebagaimana dikutip Mulyana mengartikan internalisasi sebagai

menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi

37 Mukarom Faisal Rosidin, dkk, Al-Qur’an Hadist: Pendekatan...., h. 35.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 336.



merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-
aturan buku pada diri seseorang.®® Pengertian ini mengisyaratkan bahwa
pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dan
berimplikasi pada sikap, internalisasi akan bersifat permanen dalam diri
seseorang.

Nurdin  mengemukakan bahwasanya internalisasi  upaya
mengahayati dan mendalami nilai-nilai agar nilai tersebut tertanam
dalam diri setiap manusia, karena pendidikan agama Islam berorentasi
pada pendidikan nilai sehingga perlu adanya proses internalisasi
tersebut.*’

Ihsan mengartikan internalisasi ialah sebagai upaya yang
dilakukan untuk memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwa sehingga
menjadi miliknya.** Dalam kaitannya dengan nilai, pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli memiliki substansi yang sama. Dengan itu
dapat disimpulkan bahwa internalisasi adalah suatu proses penanaman
nilai ke dalam jiwa seseorang sehingga nilai tersebut mencerminkan
pada sikap dan perilaku yang ditampakkan sipelaku dalam kehidupan
sehari-hari.

Proses penanaman nilai memerlukan waktu yang terus menerus
dan berkelanjutan sehingga seseorang menerima nilai-nilai yang telah
ditanamakan di dalam dirinya dan akan menampakkan perilaku sesuai

dengan nilai yang ia terima. Hal ini menunjukkan bahwasanya adanya

® Rahmat, Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:
Alfabeta, 2004), h. 21.

0 Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti korupsi: Strategi Internalisasi Nilai-
Nilai Islami dalam Menumbuhkan Kesadaran AntiKorupsi di Sekolah, (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), h. 124.

* Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), h.
155.



perubahan dalam dirinya sebelum dan sesudah ia menerima nilai-nilai

tersebut.

2. Tahapan Internalisasi

Dalam proses internalisasi berkaitan dengan penanaman nilai dan

pembinaan peserta didik dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:*?

a.

Tahapan Transformasi Nilai

Dalam tahapan ini pendidik menginformasikan nilai-
nilai yang baik dan yang buruk kepada peserta didik yang
sifatnya hanya sebagai komunikasi dengan menggunakan
bahasa verbal. Pada tahap ini peserta didik belum melakukan
analisis terhadap informasi yang diperoleh dengan kenyataan
di dalam kehidupan nyata.
Tahapan Transaksi Nilai

Pada tahapan ini penanaman nilai dilakukan dengan

cara melakukan komunikasi dua arah, yakni interakasi peserta
didik dengan pendidik yang sifatnya timbal balik.
Komunikasi pada tahapan ini tidak hanya menyajikan
informasi tentang nilai yang baik dan yang buruk, tetapi juga

terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan

“2 Siti Nuruh Hayah, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembentukan Sikap dan Perilaku Keagamaan Siswa di Mts Negeri Wates Kulon Progo,
(Yogyakarta, 2013), h. 14-15.



yang nyata, dan anak didik diminta untuk memberikan respon
yang sama, Yaitu menerima dan mengamalkan amalan
tersebut.

¢. Tahapan Transinternalisasi Nilai

Dalam tahapan ini pendidik berhadapan dengan
peserta didik, tidak hanya fisiknya saja melainkan sikap
mental beserta keseluruhan kepribadian. Peserta didik juga
merespon apa Yyang dikehendaki pendidik dengan
menggunakan seluruh aspek kepribadiannya. Pada proses
internalisasi terjadinya komunkasi batin antara peserta didik
dan pendidik yang masing-masing terlibat secara aktif.

Jadi, internalisasi nilai sangat penting dilakukan di sekolah
melalui pengajaran bidang studi PAI (Pendidikan Agama Islam). Karena
PAI merupakan pendidikan nilai, sehingga nilai-nilai tersebut dapat
tertanam di dalam diri anak didik. Dengan pegembangan yang mengarah
pada penanaman nilai-nilai ajaran Islam merupakan manifestasi manusia
religius. Dikarenakan, tantangan arus globalisasi pada zaman saat ini
dan transformasi budaya bagi anak didik dan begitupun bagi manusia
pada umumnya dapat difungsikannya nilai-nilai moral Agama. **

Untuk mewujudkan proses transformasi dan internalisasi
tersebut, banyak cara yang dapat dilakukan, antara lain dengan
menggunakan cara:

a. Melalui pembiasaan

Nilai-nilai agama Islam yang diajarkan kepada peserta

didik adalah bukan untuk dihafal menjadi ilmu pengetahuan

** Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti korupsi..., h. 126.



(kognitif), akan tetapi untuk dihayati (afektif) dan diamalkan
(psikomotor) dalam kehidupannya sehari-hari. Islam adalah
agama Yyang menyerukan kepada ummatnya untuk
mengerjakannya sehingga akan menjadi ummat yang beramal
saleh.

Dalam teori pendidikan terdapat metode yang bernama
learning by doing yaitu belajar dengan mempraktekkan teori
yang telah dipelajarinya. Dengan mengamalkan yang telah
dipelajari akan menmbulkan kesan yang mendalam sehingga
anak akan mampu menginternalisasikannya.**Hasil belajar
terletak dalam psikomotorik yaitu mempraktekkan ilmu yang
dipelajari seperti nilai-nilai agama Islam di dalam praktek
kehidupan sehari-hari.

. Melalui Pemberian Suri Tauladan

Suri tauladan adalah alat pendidikan yang sangat
efektif bagi kelangsungan mengkomunikasikan nilai-nilai
Islam. Konsep suri tauladan dalam pendidikan, pendidik
memberikan suri tauladan yang baik, dalam bentuk tingkah
laku, pembicaraan, pergaulan, tegur sapa, amal ibadah dan
lain sebagainya. *°

Melalui contoh-contoh tersebut nilai-nilai agama akan
diinternalisasikan sehingga akan menjadi bagian dari pada
dirinya, yang kemudian diaplikasikan ke dalam kehidupan

sehari-hari.

“ Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan..., h. 155.

* Fuad lhsan, Dasar-Dasar Pendidikan..., h. 155.



Pembentukan pribadi peserta didik sebagian besar adalah dari
keteladanan yang mereka amati dari para gurunya. Jika di rumah,
keteladanan yang akan diamati oleh peserta didik adalah orang tua dan
orang-orang dewasa yang ada di dalam keluarganya.

Begitu pula dengan lingkungan, lingkungan juga membawa
pengaruh besar terhadap pembentukan pribadi seseorang. Sehingga
dengan demikian sebagai seorang pendidik dan sebagai orang dewasa
hendaknya mampu menampilkan akhlak yang baik sebagaimana yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Dalam proses penanaman nilai-nilai tersebut memerlukan
keteladanan (modelling), dikarenakan nilai-nilai (values) tidak bisa
diajarkan, nilai-nilai hanya bisa dipraktekkan. Maka sebagai pendidik
guru harus memberikan keteladanan yang baik bagi muridnya, karena
karakter guru selalu diamati dan sekaligus sebagai cerminan bagi tiap
peserta didik.

Pada tahap ini, internalisasi diupayakan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menyimak, yakni pendidikan memberi stimulus kepada
peserta didik, dan peserta didik menerima stimulus yang
diberikan.

b. Responding, peserta didik mulai ditanamkan rasa pengertian
dan kecintaan terhadap tata nilai tertentu sehingga peserta
didik dapat mengetahui tentang sistem nilai tersebut. Dan ia
mampu memberikan argumentasi rasional dan dapat memiliki
komitmen tinggi terhadap nilai tersebut.

c. Organization, peserta didik mulai dilatih dengan mengatur

sistem kepribadiannya sesuai dengan tersebut.



d. Characterization, apabila kepribadiannya sudah sesuai
dengan apa yang ingin dicapai maka akan terbentuknya
kepribadian yang bersifat satunya hati, kata, dan perbuatan.

Teknik internalisasi sesuai dengan tujuan pendidikan agama,
khususnya pendidikan yang berkaitan dengan akidah, ibadah, dan
akhlak. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat bertindak dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah ia terima dan tanamkan
di dalam dirinya.”® Pendidikan tidak hanya membekali peserta didik
dengan pengetahuan agama saja, melainkan juga menyangkut dengan
keseluruhan diri pribadi peserta didik mulai dari latihan-latihan
(amaliah) sehari-hari, yang sesuai dengan ajaran agama, baik yang
menyangkut hubungan manusia dengan Allah SWT.manusia dengan
manusia, manusia dengan lingkungan, dan manusia dengan dirinya
sendiri.

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam menjadi sangat
penting bagi anak didik untuk dapat mengamalkan dan menaati ajaran
dan nilai-nilai agama dalam kehidupannya, sehingga tujuan pendidikan
Islam tercapai.

Dengan itu, pentingnya pengajaran pendidikan agama Islam
sebagai pendidikan nilai yang ditanamkan sejak dini sehingga nilai-nilai
ajaran Islam dapat terinternalisasikan dalam diri anak, yang pada
akhirnya akan dapat membentuk karakter yang Islami. Dan dapat
membentuk pribadi peserta didik yang berkualitas yang sesuai dengan

ajaran Islam.

D. Konsep Novel Dalam Sisi Pendidikan Islam

“ Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti korupsi..., h. 127.



1. Pengertian Novel

Novel berasal dari bahasa Italia novella, yang dalam bahasa
Jerman disebut novelle dan novel dalam bahasa Inggris, dan kata novel
inilah yang kemudian dilahirkan kedalam bahasa Indonesia. Secara
harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil, yang kemudian
diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa.*’

Novel menurut H. B. Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan
Daerahnya adalah suatu kejadian yang luar biasa dari kehidupan
seseorang karena melahirkan suatu konflik, suatu pertikaian, yang
mengalihkan jurusan nasib mereka.

Burhan Nurgiyantoro mengemukakan bahwa novel sebagai
sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang berisi model
kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh dan penokohan,
latar, dan sudut pandang yang kesemuanya bersifat imajinatif, walaupun
semua yang direalisasikan pengarang sengaja dianalogikan dengan dunia
nyata tampak seperti sungguh ada dan benar terjadi, hal ini terlihat
sistem koherensinya sendiri.

Dengan beberapa teori di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa novel adalah sebuah karya prosa fiksi yang mengisahkan
sebagian kehidupan manusia yang dianggap penting dan dapat

membawa sebuah perubahan untuk masa mendatang.

" Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,2010), h. 9.

* Suroto, Teori dan Bimbingan apresiasi Sastra Indonesia untuk Smta,
(Jakarta: Erlangga, 1989), h. 19.



2. Novel Dalam Sisi Pendidikan Islam

Sastra dalam peradaban Islam menempati posisi yang bisa
dikatakan penting. Perkembangan sastra Arab memegang peranan
penting dalam dalam sastra Islam, dikarenakan bahasa Arab adalah
bahasa suci Islam dalam Al-Qur’an. Dalam bentuk klasiknya, bahasa
Arab mampu memenuhi kebutuhan religius, sastra, artistik dan bentuk
formal lainnya. Sementara sastra Arab atau nama lainnya Al-Adab Al-
Arabi, muncul dalam bentuk prosa, fiksi, drama dan puisi. *

Al-Qur’an surah Asy-Syu’ara ayat 227, yang berbunyi:
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Artinya: “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat
kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang
yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana
mereka akan kembali”. (QS. Asy-Syu’ara: 227).

Ayat di atas mengandung makna keresahan dalam jiwa seorang
penyair, ayat tersebut mengungkapkan betapa perlunya kehati-hatian
dalam menulis syair (sastra).

Pada abad ke 6 masehi sebelum Rasulullah lahir dan sebelum
Allah mengangkat Rasulullah sebagai Rasul, bangsa Arab sudah
membuat patung dan berhala untuk disembah dengan berbagai mantra.

Selain itu, mereka juga membacakan syair atau puisi dengan

* Sumber Penelitian, Mari Mengenal Perkembangan Sastra dalam Peradaban
Islam, 30 Mei 2017. Diakses pada Tanggal 13 Juni 2019 dari Situs:
https://m.kumparan.com/amp/tutur-literatur/mari-mengenal-perkembangan-sastra-dalam-
peradaban-Islam-1.



menggunakan alat musik. Seiring berjalannya waktu peradaban Arab
mulai berubah dengan hadirnya Rasulullah SAW. Salah satu mukjizat
Rasulullah yang terbesar ialah Al-Qur’an, Allah SWT.memberikan
mukjizat Al-Qur’an kepada Rasullah SAW dengan bahasa Al-Qur’an
yang begitu indah dan halus, karena secara umum bangsa Arab pada saat
itu dan sampai sekarang paling senang bersyair pada setiap kesempatan.
Dan tidak ada seorang penyair pun yang mampu menandingi bahasa Al-
Qur’an.

Pada masa khalifah Umar Bin Khattab, setiap puisi dan syair
yang bagus dan menggungah keimanan maka dipajang di dinding
ka’bah. Saidina Ali pernah berkata kalau ingin anakmu cerdas maka
ajari dia sastra, ungkapan dari sahabat Rasulullah ini menunjukkan
bahwa sastra punya nilai rasa yang tinggi. Perkembangan sastra di
Indonesia sendiri dimulai dari peradaban bahasa Melayu. Muncullah
tokoh-tokoh seperti Hamzah Al-Fansuri sebagai penyair yang mendunia
khususnya Asia Tenggara. Pujangga asal Aceh ini telah meletakkan
dasar-dasar perpuisian Indonesia lewat syairnya yang terkenal.*

Dengan karya-karya hebat yang dimiliki oleh pujangga terkenal
maka membuktikan bahwa sastra Indonesia dibentuk dan dipengaruhi
oleh sastrawan Islam dan karyanya lewat bahasa Melayu sebagai
medium penyampaiannya.

Dengan demikian, Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin
berperan besar dalam perkembangan sastra dunia khusunya di Indonesia.

Setiap kreatifitas kebahasaan dalam berkarya Islam memberikan

% Muklis Pena, Sastra dalam Pandangan Islam, 17 November 2018. Diakses
pada Tanggal 13 Juni 2019 dari Situs: https://santerdaily.com/2018/11/17/sastra-dalam-
pandangan-Islam/amp/.



keluasan dan kebebasan asalkan tidak bertentangan dengan nilai tauhid.
Kreatifitas dalam Sastra lebih mulia jika dijadikan sebagai media
dakwah dalam menyampaikan risalah melalui karya-karya sastra.

Salah satunya di dalam karya sastra modern, seperti novel juga
ditemukan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai pokok pemikirannya,
tidak hanya fiktif belaka tetapi juga diperkuat dengan dalil-dalil al-
Qur’an maupun hadist sehingga alur cerita tidak hanya sebatas untuk
menghibur pembaca saja namun juga terdapat nilai-nilai pendidikannya.

Dengan begitu maka pembaca dapat menangkap nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam cerita tersebut untuk
selanjutnya di aplikasikan ke dalam kehidupan nyata. Sehingga novel-
novel tersebut tidak hanya bernilai sebagai hiburan semata namun juga
bernilai edukatif.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Bedasarkan judul penelitian di atas, maka penelitian ini dapat
digolongkan ke dalam penelitian kualitatif, di mana prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dan
bukan angka yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.*

Objek penelitian ini berupa karya sastra yang berjenis novel
maka penelitian ini termasuk jenis penelitian naskah, penelitian ini
bertumpu pada studi pustaka (library research), maksudnya penelitian
yang mengumpulkan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari
berbagai macam literatur yang berhubungan dengan pendidikan Islam
dengan cara membaca, menelaah, memahami, dan menganalisa buku-
buku atau tulisan-tulisan baik dari akses situs internet maupun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pembahasan ini, serta didukung oleh
objek penelitian yaitu Novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi.

Selain itu penelitian ini juga digolongkan kedalam metode
deskriptif sastra, metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (novel, drama, cerita

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 15. .
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pendek dan puisi) pada masa sekarang bedasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.” Seorang peneliti sastra dituntut untuk
mengungkapkan fakta yang tampak dengan memberi deskripsi. Fakta
atau data merupakan suatu sumber informasi yang menjadi sebuah
analisis.

Dengan demikian penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan data tersebut. Kutipan data
yang disajikan peneliti dipaparkan melalui tabel data yang diperoleh dari
setiap kata, kalimat, paragraf, teks dan juga unsur pengembangan karya
sastra. Maka dilakukan pengkategorian data yang terdapat pada novel
negeri 5 menara.

Berdasarkan penjelasan di atas analisis nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam novel negeri 5 menara karya Ahmad
Fuadi dilakukan pembacaan dan telaah secara mendalam tentang makna-
makna yang terdapat di dalam dialog novel. Peneliti secara penuh
mengapresiasikan isi novel dan menemukan data-data utama yang

menunjukkan pada permasalahan sesuai dengan rumusan masalah.

B. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat sumber data yang didasarkan atas
data primer dan data skunder. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data asli yang bersumber dari novel yang berjudul
Negeri 5 Menara karya A. Fuadi. Informasi diperoleh dengan cara
membaca menganalisis dan mengkaji kemudian mencatat nilai-nilai

pendidikan Islam yang ada pada novel Negeri 5 Menara karya A. fuadi.

2 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.
56.



Sedangkan data skunder adalah data pelengkap data primer, maksudnya
dalam penelitian ini juga mengambil data dari Al-Qur’an, Hadist, dan
dari berbagai literatur seperti, jurnal, buku-buku tentang pendidikan
Islam, situs internet, artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian ini

yang relavan.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, instrumen  pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah teks sastra itu sendiri, dikarenakan selain
sebagai pengumpul data juga sekaligus sebagai alat pengumpul data.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sastra adalah sebagai
instumen.® Dalam penelitian ini peneliti yang menafsirkan makna dan
menemukan nilai-nilai tersbut. Sehingga peneliti memiliki peranan
penuh terhadap menafsirkan makna dan menemukan nilai-nilai hingga

terkumpulnya data-data.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini,  prosedur pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah teknik telaah dokumen atau disebut
dengan studi dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
catatan peristiwa yang sudah berlalu.* Metode dokumentasi merupakan
suatu cara pencaharian data mengenai hal-hal atau variabel berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarata: Rhineka Cipta, 2006), h.73.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 329.



sebagainya.® Peneliti memilih novel negeri 5 menara sebagai bahan
pengumpulan data dalam teknik dokumentasi ini. Dalam penelitian
kualitatif teknik ini merupakan alat pengumpul data yang utama karena
pembuktian rasional melalui pendapat, teori hukum-hukum yang
diterima, baik mendukung maupun menolong kajian tersebut.°Teknik
dokumentasi yang peneliti gunakan adalah untuk menghimpun,
memeriksa, mencatat dokumen-dokumen yang menjadi sumber data
penelitian”.

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, dalam penelitian ini
penulis membaca secara komprehensif dan kritis yang dilanjutkan
dengan mengamati dan mengidentifikasi tokoh dan alur dalam cerita
yang terkandung dalam novel negeri 5 menara karya Ahmad Fuadi.
Untuk mengumpulkan data-data dan informasi yang dibutuhkan dengan
memahami beberapa cara pengumpulan data yaitu seperti studi pustaka
(library research), yang merupakan pengumpulan data dengan cara
menghimpun dari berbagai literatur untuk memperoleh data yang
sebenarnya dengan masalah yang dibahas.

E. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan data dalam penelitian kualitatif diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Sebagai upaya untuk memeriksa keabsahan

data peneliti menggunakan beberapa teknik antara lain:

® Margono, Metodelogi Penelitian: Komponen MKDK, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2004), h. 181.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan..., h.231.



1. Teknik ketekunan pengamat, yaitu keajegan pengamatan berarti
mencari secara konsisten interprestasi dengan berbagai cara
dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.
Dalam penelitian novel negeri 5 menara karya Ahmad Fuadi
peneliti secara tekun memusatkan diri pada latar penelitian untuk
menemukan ciri-ciri unsur yang relavan dengan persoalan yang
diteliti.

2. Teknik berdiskusi, teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi dengan pembimbing.

3. Trigulasi, yaitu teknik yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpul data dan sumber data yang telah ada.
Maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data untuk yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan dari berbagai
sumber data.’

Selain itu dengan pengumpulan data peneliti dipandu rambu-
rambu yang berisi ketentuan studi dokumentasi tentang nilai-nilai
pendidikan Islam. Perolehan tersebut dilakukan peneliti dengan

identifikasi data sesuai dengan arah permasalahan dalam penelitian.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 330.



F. Analisis Data

Analisis data merupakan penguraian atas data hingga dapat
menghasilkan  kesimpulan bagi peneliti dalam menyelesaikan
permasalahan ini. Menurut Mukhtar, analisis data merupakan cara-cara
teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan.® Langkah awal
sebelum menganalisis data ialah kegiatan mengatur, mengurutkan,
memberi kode/tanda dan mengkategorikan data sehingga dapat
ditemukan hasil dan dirumuskan bedasarkan data tersebut.’ dilanjutkan
setelah pengumpulan data selesai dikerjakan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis isi
(content analysis) yaitu sebuah analisis yang digunakan untuk
memahami, mengungkap, isi karya sastra. Dalam karya Ahmad Fuadi
isinya adalah pesan-pesan yang penuh dengan nilai-nilai pendidikan
Islam.

Analisis ini didasarkan pada asumsi peneliti bahwa karya Ahmad
Fuadi yaitu novel negeri 5 menara mencerminkan pesan positif terkait

dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

& Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, Artikel llmiah: Panduan Berbasis
Penelitian Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009),
h. 199.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan..., h.236.



BAB IV
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM NOVEL NEGERI 5 MENARA

A. Gambaran Umum Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi
1. Biografi Ahmad Fuadi

Ahmad Fuadi ia lahir di Bayur, kampung kecil di pinggir Danau
Maninjau Tahun 1972, tidak jauh dari kampung Buya Hamka,
Bukittinggi.

Ahmad Fuadi merantau ke Jawa, mematuhi permintaan ibunya
untuk masuk sekolah agama. Setelah lulus dari madrasah Tsanawiyah di
Bukittinggi ia bermaksud untuk melanjutkan pendidikan di SMA
Bukittinggi. Namun, ibunya tidak menyetujui jika ia melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang non agama, akhirnya ia melanjutkan
pendidikannnya di Pondok Modern Gontor Ponorogo dan lulus pada
tahun 1992.

Fuadi Lulusan kuliah Hubungan Internasional, Universitas
Padjajaran (UNPAD), ia juga menjadi wartawan TEMPO. Tahun 1998,
ia mendapat beasiswa Fulbright untuk kuliah s2 di School of Media and
Public Affairs, George Washington University. Merantau ke Washington
DC bersama istrinya Yayi yang juga wartawan TEMPO, mimpi masa
kecilnya yang menjadi kenyataan. Sambil kuliah mereka menjadi
koresponden TEMPO dan wartawan VOA. Berita bersejarah seperti
peristiwa 11 September dilaporkan langsung oleh mereka berdua dari

Pentagon, White House dan Capitol Hill.



Tahun 2004 ia kembali mendapat beasiswa Chevening untuk
belajar di Royal Holloway, University of London untuk film dokumenter.
Sampai sekarang Fuadi telah menerima delapan beasiswa dari luar
negeri. Dan Ahmad Fuadi menjadi direktur komunikasi di sebuah NGO
konservasi: The Nature Conservancy." Ahmad Fuadi juga merupakan
novelis yang fenomenal dan produktif.

Novel negeri 5 menara yang terbit pada tahun 2009 merupakan
novel pertama yang ia tulis. la menulis novel ingin memberikan manfaat
kepada orang lain, sebagaimana ungkapan yang diajarkan di pesantren,
bahwa sebaik-baik manusia adalah orang yang bermanfaat untuk orang
lain. Setelah novel Negeri 5 Menara, fuadi menerbitkan novelnya yang
kedua dengan judul Ranah 3 Warna (2011), dilanjutkan dengan novel
Rantau 1 Muara yang merupakan buku ketiga dari triloginya. Namun,
yang menjadi fokus pada penelitian ini ialah pada novel Negeri 5
Menara.

Novel negeri 5 menara, memberikan dampak yang baik terhadap
pembacanya, memberikan motivasi yang luar biasa hingga
membangkitkan kesungguhan dalam  menuntut ilmu, dan dapat
membuktikan bahwa sistem pendidikan di pondok pesantren tidak
tertinggal. Bahkan dengan membaca novel negeri 5 menara karya
Ahmad Fuadi ini akan mendapatkan inspirasi-inspirasi bagi

pembacanya, dari berbagai kalangan umur.

! A. Fuadi, Negeri 5 Menara, (Jakarta: Gramedia, 2009), h. 419.



Karya Ahmad Fuadi tidak hanya novel negeri 5 menara, namun
ia berupaya juga mendirikan komunitas menara, sebuah yayasan sosial
untuk membantu pendidikan masyarakat yang kurang mampu,
khususnya untuk usia pra sekolah. komunitas menara punya sebuah
sekolah anak usia dini bagi keluarga yang kurang mampu sehingga
dapat bersekolah dengan gratis di kawasan Bintaro, Tnggerang Selatan.

2. Sinopsis Novel Negeri 5 Menara

Sinopsis adalah ikhtisar karangan biasanya diterbitkan bersama-
sama dengan karangan asli yang menjadi dasar sinopsis itu: ringkasan,
abstraksi.” Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sinopsis
adalah ringkasan cerita dari sebuah novel atau gambaran isi dari suatu
cerita secara garis besarnya.

Setelah peneliti membaca, novel Negeri 5 Menara karya Ahmad
Fuadi termasuk salah satu novel yang sarat dengan hal-hal yang positif.
Novel ini menceritakan tentang perjuangan Alif Fikri dalam menggapai
mimpinya untuk menjadi seperti seorang BJ. Habibie yang ia kagumi.
Salah satu rintangannya yaitu datang dari kedua orangtuanya, terutama
ibunya yang menginginkan Alif untuk menjadi seperti Buya Hamka
seorang ulama’ dan novelis terkenal di Indonesia yang menulis buku
fenomenal yang berjudul “Tenggelamnya Kapal Van der Wijk” yang
berasal tidak jauh dari desanya. Namun rintangan itu tidak membuat Alif

patah semangat dalam mengejar mimpinya.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h.



Selain itu berkisah tentang enam orang sahabat yang bersekolah
di Pondok Madani (PM), Ponorogo, Jawa Timur. Mereka dengan
sungguh-sungguh akhirnya berhasil meraih mimpinya yang awalnya
dinilai tidak mungkin tercapai. Mereka adalah Alif Fikri Chaniago, Raja
Lubis dari Medan, Said Jufri dari Surabaya, Dulmajid dari Sumenep,
Atang dar Bandung, dan Baso Salahuddin dari Gowa. Mereka sama-
sama memiliki pengalaman yang sangat berharga ketika berada di
Pondok Madani dan berbagai peraturan yang ketat telah mereka lalui.

Keenam anak tersebut terkesima dan ingin membuktikan mantra
berbahasa Arab yang selalu disampaikan disana yakni “man jadda
wajada” siapa yang bersungguh-sungguh maka dapatlah ia. Keenam
anak ini memiliki kebiasaan unik ketika menjelang sore sambil
menunggu magrib berkumpul di bawah menara sambil menatap awan
dan ketika itulah mereka melihat begitu indahnya awan disore hari
dengan membayangkan awan-awan itu menjelma menjadi benua impian
mereka. Ke mana impian membawa mereka? Mereka tidak tahu. Yang
mereka tau adalah jangan pernah meremehkan impian, walau setinggi
apa pun Tuhan sungguh Maha Mendengar. Dengan kebiasaan mereka
berkumpul di bawah menara mereka menamakan diri sebagai Sahirul
Menara, yang artinya pemilik menara.

Di Pondok Madani, mantra yang disampaikan oleh Ust. Salman
yaitu “man jadda wajada” merupakan mantra sakti yang luar biasa yang
selalu diingat oleh keenam sahabat tersebut, dan ungkapan itu sangat
bermakna bagi mereka ketika mereka menuntut ilmu di Pondok Madani
(PM).°

% A. Fuadi, Negeri 5 Menara, (Jakarta: Gramedia, 2009).



Pada akhirnya setelah 15 tahun kelulusan dari PM mereka
berhasil mewujudkan impian mereka dimulai dengan berkumpul
dibawah menara ketika di Pondok Madani hingga mampu menggapai
cita-cita dan impian, sampai pada akhirnya mereka berhasil
mengunjungi berbagai negara didunia, hanya dengan keyakinan mereka
terhadap mantra sakti yang diberikan oleh Ust. Salman “man jadda
wajada” barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dapatlah ia.

3. Unsur Instrinsik Novel

Unsur instrinsik novel terdiri dari beberapa sub. Beberapa unsur
tersebut adalah tema, alur/plot, dan tokoh dan penokohan.

a. Tema

Tema yang terkandung dalam novel negeri 5 menara karya
Ahmad Fuadi adalah pendidikan Islam. Hal ini dapat dibuktikan dari
latar belakang tempat yakni pesantren begitu pula dengan kegiatan
utama yang dilakukan sehari-hari adalah belajar. Dan juga kisah
indahnya persahabatan di pondok pesantren. Kisah yang dibalut dengan
unsur Islami yang menginspirasi generasi muda.

Kutipan novel negeri 5 menara:

Lalu dengan suara keras Burhan membuat pengumuman: bapak
ibu dan tamu pondok yang berbahagia. Selamat datang di Pondok
Madani. Hari ini saya akan menemani anda semua untuk keliling
melihat berbagai sudut pondok seluas lima belas hektar ini. Jangan takut

kita tidak akan mengelilingi semua, hanya yang penting-penting saja.*

* A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 30.



b. Alur/Plot
Alur yang digunakan di dalam novel negeri 5 menara ialah alur
maju dan alur mundur. Dimana ceritanya mengisahkan tentang ingatan
masa lalu tokoh saat menimba ilmu di pondok Madani Ponorogo sampai
membuahkan hasil di masa kini.
Kutipan novel negeri 5 menara:
Washington DC, Desember 2003, pukul 16.00
Iseng saja. Aku mendekat ke jendela kaca dan menyentuh
permukaannya dengan ujung jari telunjuk tangan kananku. Tak jauh,
tampak The Capitol, gedung parlemen Amerika Serikat yang anggun
nan putih. Bergaya klasik dengan tonggak-tonggak besar. Aku
tersenyum dan pikiranku langsung jauh ke masa lalu. Masa yang
sangat ku ter-patri di dalam hatiku. °
c. Tokoh dan Penokohan
Adapun tokoh dan penokohan yang terdapat pada novel negeri 5
menara sebagai berikut:

1) Tokoh utama Alif, digambarkan memiliki sifat penurut
dan memiliki sifat pantang menyerah. Walaupun
keiginannya tidak maka ia akan mencari jalan lain yang
mendekati tujuannya tersebut.

Bukti alif memiliki sifat penurut dan pantang menyerah:

Belum pernah sebelumnya aku berbantah-bantahan melawan
keinginan amak sehebat ini. Selama ini aku anak penurut.
Surga di bawah telapak kaki ibu, begitu kata guru
madrasah mengingatkan keutamaan ibu. Sudah tiga hari
aku mogok bicara dan memeram diri. Semua ketukan

pintu aku balas dengan kalimat pendek, “sedang tidur”.

® A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 1.



Dalam hatiku aku berharap amak berubah pikiran melihat
kondisi anak bujangnya yang terus mengurung diri ini.®

2) Atang, pria jangkung berambut pendek dan berkacamata
tebal. Pertama kali munculnya Atang adalah saat Alif
masuk ke kelasnya. Atang memiliki sifat yang memegang
teguh janjinya dan ia juga memiliki sifat humoris.

Bukti Atang memiliki sifat humoris: Atang dengan lihai
memasukkan berbagai macam guyon sunda yang
membuat hadirin terpingkal-pingkal.”

3) Dulmajid, juga dikenal sebagai orang yang jujur, mandiri,
terpelajar dan setia kawan oleh guru ataupun teman-
temannya hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut:
Animo belajarnya memang mau. Di kemudian hari, aku
menyadari dia orang paling jujur, paling keras, tapi juga
paling setia kawan yang aku kenal.®

4) Raja, salah satu sahabat Alif yang suka membaca buku
atau kutipan dari orang orang terkenal. Dapat dilihat dari
kutipan berikut: Raja melihat ke arahku dan menjelaskan
sebelum aku bertanya, “aku sedang menghafal kutipan
Bung Karno”.? Hobi utamanya membaca buku.™®

5) Said, pria asal surabaya yang kekar ini memiliki masa lalu

yang nakal. la merupakan keturunan Arab. Dengan sifat

® A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 11.
" A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 220.
8 A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 46.
°A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 17.
A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 45.



dewasa ia selalu menjawab keluh kesah teman-temannya.
Tetapi, kekurangan percaya dirinya menjadi salah satu
kelemahan teresarnya. Dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Dia memang tidak terlalu pede dengan hasil ujiannya kali
ini. Dan mengaku merasa sakit perut setiap kali melihat
soal ujian”.'* “Tidak salah kalau dia yang paling dewasa
di antara kami”.*?

6) Baso, pria yang berasal dari sulawesi ini memiliki
penampilan seorang pelaut. Dia memiliki semangat tinggi
dalam menimba ilmu agama dan juga ia seseorang yang
peduli serta berbakti kepada orang tuanya. Dapat
dibuktikan dari kutipan berikut ini: “Saya ingin
mendalami agama Islam dan menjadi hafidz penghafal Al-
Qur’an”.13

7) Amak, Amak adalah ibu dari tokoh Alif Fikri, seorang
guru MI yang berhati lurus, idealis dan memiliki kemauan
tinggi untuk kemajuan putranya. Dan amak memiliki sifat
penyayang, dan ramah kepada siapa saja. Dibuktikan dari
kutipan berikut: “Mukanya selalu mengibarkan senum
kepada siapa saja”.**

8) Ayah, ayah adalah bapak dari tokoh Alif, ayah memiliki
sifat peduli dan setia kepada anaknya walaupun ayah

seorang yang pendiam. Ayah juga orangnya amanah.

A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 206.
A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 45.
BA. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 46.

¥ A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.6.



Dapat dilihat dari kutipan berikut: “Amanat dari jamaah
surau kami untuk membeli seekor sapi untuk kurban idul
adha minggu depan telah ayah tunaikan”."®
B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Novel Negeri 5 Menara
Karya Ahmad Fuadi
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Novel Negeri 5 Menara
Pada bab empat ini peneliti akan memaparkan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat pada novel negeri 5 menara. Adapun
nilai-nilai yang terdapat pada novel negeri 5 menara sebagai berikut:
1. Nilai Pendidikan Agidah

Tabel 4.1. Nilai-Nilai Pendidikan Agidah pada Novel Negeri 5 Menara
No Dialog

Tiba-tiba Said mengangkat tangan dengan gembira,

mengumumkan alhamdulillah dan berteriak yes, sambil

tangannya ditarik ke bawah, layaknya striker habis mencetak

4 gol tunggal di injury time. Doanya dikabulkan Tuhan yang
Maha Pemurah. Kali ini Said yang menjadi orang beruntung
mendapatkan wesel.*°
Dan sore ini, dalam 3 jam ini, aku bertekad bersungguh-

2 sungguh menjadi jasus. Aku percaya Tuhan dan alam-Nya

akan membantuku, karena imbalan kesungguhan hanyalah
kesuksesan. Bismillahh.'’

Hanya Amak sendiri yang berani angkat tangan dan berkata,
3 | “kita di sini adalah pendidik dan ini tidak mendidik. Ke mana
muka kita disemunyikan dari Allah yang Maha Melihat.*®
Setiap bait aku latunkan dengan sepenuh hati, mohon ampun
kepada Tuhan dan mohon ampun kepada Amak. Dadaku terasa

5 A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.91.
16 A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.71.
Y A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.82.
8 A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.139.



luruh dan plong. Rasanya pengaduanku didengar oleh-Nya.
Pengaduan pendosa yang tidak ada tempat lain untuk mengadu
selain kepada-Nya."

Katanya penuh orang Yahudi dan orang tidak beriman, tapi
kok bisa ada masjid dan muslim di sana. Suatu ketika, kalau
Tuhan berkehendak, aku ingin melihatnya langsung. Duh,
Tuhan Yang Maha Mendengar, aku yakin Engkau mendengar
suara hatiku. Bolehkah aku ke sana?.’

Hambamu ini datang meminta kelapangan pikiran dan
kemudahan untuk mendapatkan ilmu dan bisa menghapal dan
lulus ujian dengan baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar terhadap doa hamba yang kesulitan. Amiiinnn.*

Bila diizinkan Allah, kita akan bertemu lagi di suatu masa dan
di suatu tempat yang sudah diaturNya! Teriaknya sambil
melambai. Kami melambai kembali. Debu dan asap knalpot
menelan tangan Baso yang sayup-sayuap tampak masih
melambai.?

Dengan sepenuh hati aku torehkan tekad ini dengan huruf
besar-besar. Ujung penaku sampai tembus ke halaman
sebelahnya. Meninggalkan jejak yang dalam. Man jadda
wajadda. Bismillah, aku yakin Tuhan Maha mendengar.*

Alangkah indah. Senda gurau dan doa kami di bawah menara
dulu menjadi kenyataan. Aku tidak putus-putus membatin,
“terima kasih Allah, Sang Pengabul Harapan dan Sang Maha
Pendengar Doa”. %

10

Kami berenam telah berada di negara yang berbeda. di lima
menara impian kami. Jangan pernah meremehkan impian,
walau setinggi apapun. Tuhan sungguh Maha Mendengar.*®

11

Sementara aliran pahala terus melingkupi para guru yang

9 A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.144.
% A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 177.
2 A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 197.
% A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 367.
% A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 212.
# A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 404.
% A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 405.




budiman dan murid yang khidmat. Niatnya hanya memberi
kebaikan kepada alam raya, seperti yang diamanatkan Tuhan.
Hubungan tanpa motivasi imbal jasa, karena yakin Tuhan Sang
Maha Pembalas terhadap pengkhitmatan ini.?

2. Nilai Pendidikan Ibadah

Tabel 4.2. Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah pada Novel Negeri 5 Menara

No

Dialog

Nilai Pendidikan
ibadah

“Amak ingin anak laki-lakiku menjadi
seorang pemimpin agama yang hebat
dengan pengetahuan yang luas. Seperti
Buya Hamka yang sekampung dengan
kita itu. Melakukan amar ma’ruf nahi
munkar. Mengajak orang kepada
kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran”, kata amak pelan-pelan.”’

Ibadah ghairu
mahdhah

Baik-baik di rantau urang, nak. Amak
percaya ini perjalanan untuk membela
agama. Belajar ilmu agama sama dengan
berjihad di jalan Allah, kata beliau.?®

Ibadah ghairu
mahdhah

Bujukan mereka agar tetap tinggal di
kampung telah kukalahkan dengan
argumen barbahasa Arab yang terdengar
gagah, “uthlubul ‘ilma walau bishin”,
tuntutlah ilmu bahkan walau ke ngeri
Cina.”

Ibadah ghairu
mahdhah

Mari kita dekap penderitaan dan berjuang
keras menuntut ilmu, supaya kita
semakin kuat lahir dan batin, katanya
memberikan motivasi di depan kelas
tanpa ada yang meminta.*°

Ibadah ghairu
mahdhah

% A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 295.
7 A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 8.
% A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 14.
# A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h.17.
® A. Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 45.




“Anak-anakku. Mulai hari ini,
bulatkanlah niat di hati kalian. Niatkan
menuntut ilmu hanya karna Allah, lillahi
ta’ala”. Mau membuatkan niat
kalian??.%

Ibadah ghairu
mahdhah

Menuntut ilmu di PM bukan buat gagah-
gagahan dan bukan biar bisa bahasa
asing. Tetapi menuntut ilmu karna Tuhan
semata.*

Ibadah ghairu
mahdhah

Tentu kita berjamaah di masjid, tapi
hanya magrib saja. Sisanya kita lakukan
di kamar, karena ini juga bagian dari
pendidikan.*

Ibadah mahdhah

Dengan kuping masih terasa kembang-
kempis, kami terbirit-birit ganti pakaian
shalat dan berlari ke masjid jami. Di
masjid kami yang gagah ini setiap sore
berhnimpun 3 ribu  pelajar  untuk
menyambut daangnya azan magrib.>

Ibadah mahdhah

aku menyikutnya beberapa kali. Setiap
kali da terlonjak kaget buru-buru
meneruskan membaca Al-Qur’an yang
dipegangnya.®

Ibadah ghairu
mahdhah

10

Banyak yang berdoa khusyuk setelah
magrib agar hari ini dia menajdi orang
terpilih menerima wesel.*®

Ibdah ghairu
mahdhah

11

Penyimpangan harus diluruskan. Itulah
inti dari qulil hag walau kaana murran.
Katakanlah kebenaran walau itu pahit. Ini

Ibadah ghairu
mahdhah

h. 50.
h. 50.
h. 57.
h. 69.
h. 69.
h.71.

* A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,
® A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,
® A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,
* A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,
% A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,

% A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,




self coreection, untuk membuat efek

jera.y’

12

Maka selesai shalat Ashar berjamaah, aku
terpekur lebih lama dan memanjatkan doa
sebagai seorang jasus yang teraniaya,
karena  belum dapat menemukan
pelanggaran peraturan.®

Ibadah mahdhah
dan ghairu
mahdhah

13

Di bawah menara, kami merencanakan
kebaikan, mempertengkarkan  karya
Rumi, menyetujui makar,
mempersalahkan  kakak  keamanan,
mendiskusikan bagaimana bentuk
trafalgar square, mencoba memahami
Plato sampai mengagumi kisah Tariqg bin
Ziyad.*

Ibadah ghairu
mahdhah

14

Tidak ketinggalan ini tempat yag pas
mendengarkan kalam Ilahi yang dibaca
sangat indah oleh para gari, pembaca Al-
Qur’an pilihan PM.*

Ibadah ghairu
mahdhah

15

Bacalah Al-Qur’an dan hadist dengan
mata hati kalian. Resapi dan lihatlah
mereka secara menyeluruh, saling
berkaitan menjadi pelita bagi kehidupan
kita, katanya dengan suara bariton yang
sangat terjaga vibranya.*!

Ibadah ghairu
mahdhah

16

Beliau menegaskan keutamaan menuntut
ilmu, bahkan sampai disebutkan siapa
yang menuntut ilmu dengan niat yang
ikhlas, dia mendapat kehormatan sebagai
mujtahid, pejuang Allah.*?

Ibadah ghairu
mahdhah

17

Tapi berdoa saja rasanya tidak cukup.

Ibadah mahdhah

h. 78.
h. 82.
h.94.
“ A, Fuadi, Negeri 5 Menara..., h. 94.
,h. 113,
h. 190.

% A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,
% A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,

* A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,

* A, Fuadi, Negeri 5 Menara...
“2 A. Fuadi, Negeri 5 Menara...,




Aku mencanangkan untuk menambah
ibadah dengan shalat sunnah tahajud
setiap jam 2 pagi.®

18

Sahirul  lail  maknanya  kira-kira
bergadang sampai jauh malam untuk
belajar dan membaca buku. **

Ibadah ghairu
mahdhah

19

Aku membentang sajadah melakukan
shalat tahajud. Di akhir rakaat aku
benamkan ke sajadah sebuah sujud yang
panjang dan dalam.*

Ibadah mahdhah

20

Alhamdulillah, selesai tahajud badanku
terasa lebih enteng dan segar. Aku siap
sahirul lail, belajar keras dini hari sampai
subuh.*

Ibadah ghairu
mahdhah

21

Niscaya, kosakaa yang dicontreng di
kamus tadi dan yang sudah dituliskan ke
buku tadi tidak akan lupa. Sayyidina Ali
pernah bilang, ikatlah ilmu dengan
mencatatnya. Proses mencatat itulah yang
mematri kosa kata baru di kepala kita.*’

Ibadah ghairu
mahdhah

22

Baik, sebelum bertanding, mari berdoa
dan membaca Al-fatihah. Al-fatihah.....**

Ibadah ghairu
mahdhah

23

Aku  beranjak ke masjid untuk
menunaikan maghrib. Pikiran tentang
pulang ini hilang timbul di kepalaku,
seperti gerimis yang datang dan pergi di
sore hari, sesuka hati.*®

Ibadah mahdhah

24

Hampir setiap waktu kami melihat Baso
membaca buku pelajaran dan A